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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Fraksi dari Akar dan 
Batang Tumbuhan Sekunyit (Fibraurea tinctoria Lour) 

Rahayu Utami1*, Dwi Winarsih1, Armon Fernando1, Mustika Furi1,  

Haiyul Fadhli1 dan Emma Susanti1 

Abstract: Sekunyit (Fibraurea tinctoria Lour) is plant species that has been using 
widely as traditional medicine such as a cure for diarrhea. This study was 
conducted to determine the antibacterial activity of extract and fractions of its 
root and stem against bacteria that cause diarrhea. The sample of root and stem 
were macerated with ethanol and then followed by ultrasonication process for 30 
minutes. Fractionation process was performed by acid-base method using three 
different solvents which were n-hexane, chloroform and n-butanol. The extract 
and fractions were tested for its antibacterial activity using agar diffusion method 
at tested concentrations of 30; 15; 7.5; 3.75 and 1.88%. The result showed that the 
ethanol extract, n-hexane, chloroform A and chloroform B fractions of the root 
and stem provided antibacterial activity against all tested bacteria with weak to 
medium activity. Whereas the n-butanol fraction did not give any activity, either 
to Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus as well as Vibrio 
cholerae. 

Keywords: antibacterial, diarrhea, Fibrarurea tinctoria, acid base extraction, 
sekunyit, ultrasonication. 

Abstrak: Sekunyit (Fibraurea tinctoria Lour) merupakan tumbuhan yang 
berbentuk liana yang akar dan batangnya digunakan secara tradisional sebagai 
obat, salah satunya digunakan sebagai obat diare. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksinya terhadap bakteri 
penyebab diare meliputi Escherichia coli, Salmonella typhii, Staphylococcus 
aureus dan Vibrio cholerae. Sampel akar dan batang dimaserasi dengan etanol 
dan selanjutnya diultrasonikasi selama 30 menit. Fraksinasi dilakukan 
menggunakan metode asam basa dengan pelarut n-heksana, kloroform dan  
n-butanol. Ekstrak dan fraksi kemudian diuji aktivitas antibakterinya 
menggunakan metode difusi agar pada konsentrasi 30; 15; 7,5; 3,75 dan 1,88%. 
Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi kloroform 
A dan fraksi kloroform B dari akar dan batang sekunyit memberikan aktivitas 
antibakteri terhadap semua bakteri uji dengan kategori lemah sampai sedang, 
sedangkan fraksi n-butanol tidak memberikan hambatan, baik terhadap bakteri 
Escherichia coli, Salmonella typhii, Staphylococcus aureus maupun Vibrio 
cholerae. 

Kata kunci: antibakteri, diare, Fibrarurea tinctoria, metoda asam basa, 
sekunyit, ultrasonikasi. 
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Pendahuluan 

Famili Menispermaceae merupakan 
sekelompok tumbuhan yang telah lama 
dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan 
dianggap sebagai sumber penghasil alkaloid 
isokuinolin. Alkaloid isokuinolin dilaporkan 
dapat memberikan beragam aktivitas 
farmakologi (1), termasuk sebagai antibakteri (2). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa spesies 
dari Menispermaceae memiliki aktivitas sebagai 
antibakteri, diantaranya seperti Arcangelisia 
flava, Coscinium fenestratum dan Tinospora 
cordifolia. Ekstrak air Arcangelisia flava pada 
konsentrasi 2% mampu memberikan zona 
hambat sebesar 19,35 dan 16,98 mm berturut-
turut terhadap bakteri Salmonella typhi dan 
Staphylococcus aureus (3).  

Spesies yang lain adalah Coscinium 
fenestratum, ekstrak etanol dari batang 
tumbuhan ini pada konsentrasi 10% 
menunjukkan zona hambat sebesar 15 mm 
terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan 
nilai KHM dan KBM 0,0049%, sedangkan 
terhadap Staphylococcus epidermidis 
memberikan zona hambat 16 mm dengan nilai 
KHM 0,0049% dan KBM 0,0165% (4). Selain itu, 
ekstrak metanol dari batang tumbuhan Tinospora 
cordifolia pada konsentrasi 10% juga 
memberikan aktivitas antibakteri dengan zona 
hambat sebesar 17 mm untuk Escherichia coli, 12 
mm untuk Pseudomonas aeruginosa dan 13 mm 
untuk Bacillus subtilis (5). 

Tumbuhan Fibraurea tinctoria Lour yang 
memiliki nama daerah sekunyit juga tergolong ke 
dalam Menispermaceae. Secara tradisional, 
bagian akar sekunyit dimanfaatkan untuk 
mengobati sakit perut dan diare berdarah (6). 
Akar dan batang tumbuhan untuk obat sakit 
perut, disentri, diabetes, sakit kepala dan sakit 
mata. Selain itu, juga digunakan untuk mengobati 
gejala seperti malaria (7).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, diketahui bahwa tumbuhan sekunyit 
mengandung beberapa senyawa alkaloid yaitu 
palmatin, jatrorrizin dan berberin(1). Alkaloid 
dari batang dan akar tumbuhan sekunyit tersebut 
berjenis sama. Selain itu, sekunyit juga diketahui 
mengandung senyawa terpenoid, baik pada 
batang, daun maupun akarnya (8). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan uji aktivitas antibakteri 
ekstrak dan fraksi dari akar dan batang tumbuhan 
sekunyit (Fibraurea tinctoria Lour). Penelitian ini 
diharapkan dapat membantu penemuan 
antibakteri yang baru, terutama terhadap 
beberapa bakteri penyebab diare yaitu 
Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus 
aureus dan Vibrio cholerae. 

Bahan dan Metode 

Bahan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah akar dan batang sekunyit yang diambil di 
Kecamatan Batang Peranap, Indragiri Hulu, 
Provinsi Riau. Bakteri uji yaitu Escherichia coli 
ATCC 25922, Salmonella typhi ATCC 14028, 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Vibrio 
cholerae. Bahan-bahan yang digunakan adalah  
n-heksana, etanol, kloroform, n-butanol, 
etilasetat, metanol, asam asetat glasial, asam 
klorida 1 N, natrium karbonat 5%, kloroform 
amoniak, logam magnesium, asam sulfat 2 N, 
asam klorida pekat, norit, besi (III) klorida 1%, 
pereaksi Liebermann-Burchard, pereaksi Mayer, 
pereaksi Dragendorff, asam sulfat 10%, Nutrient 
Agar (Merck®), siprofloksasin, dimetil sulfoksida 
(Merck®), natrium klorida fisiologis dan akuades. 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seperangkat alat destilasi, satu unit rotary 
evaporator (Buchi®), ultrasonik (Kerry®), 
timbangan analitik (Shimadzu®), botol, kertas 
saring, aluminium foil, spatel, corong pisah, kertas 
pH, plat KLT GF254,pipet kapiler, lampu UV, 
pinset, pipet mikro, spektrofotometer UV-Vis 
(Genesys®), LAF, autoklaf, inkubator, vortek, 
oven, kertas cakram, jarum Ose, cawan Petri, 
jangka sorong, kasa steril, hot plate (Torrey 
Pines®), lampu spiritus dan peralatan gelas yang 
umum digunakan. 

Metode 

Pengambilan dan identifikasi sampel 

Sampel diambil dari Kecamatan Batang 
Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu. Bagian yang 
digunakan adalah akar dan batang tumbuhannya. 
Identifikasi tumbuhan dilakukan di Fakultas 
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Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 
Jurusan Biologi Universitas Riau, Pekanbaru. 

Persiapan Simplisia 

Akar dan batang tumbuhan terlebih dahulu 
dibersihkan dari kotoran yang melekat, kemudian 
dikeringkan dengan oven pada suhu 50 0C. 
Setelah itu dilakukan sortasi kering, dipotong 
kecil-kecil dan dihaluskan menjadi serbuk.  

Ekstraksi Simplisia 

Sebanyak 700 g serbuk akar dan batang 
dimaserasi dengan etanol 2,5 L selama 24 jam dan 
diultrasonikasi selama 30 menit. Maserat etanol 
disaring dan ampasnya dimaserasi kembali 
dengan etanol dengan prosedur yang sama 
sebanyak 7 kali pengulangan. Filtrat yang telah 
diperoleh dikumpulkan dan dikentalkan 
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh 
ekstrak kental etanol dan ditimbang. 

Fraksinasi dengan Metode Asam Basa 

Ekstrak etanol sebanyak 8 g, ditambah dengan 
50 ml akuades, kemudian diaduk homogen. 
Setelah itu ditambah 50 ml n-heksana. Campuran 
dimasukkan ke dalam corong pisah, kemudian 
dikocok hingga terbentuk 2 lapisan. Lapisan n-
heksana dipisahkan dari lapisan air dan 
dipekatkan dengan rotary evaporator. Lapisan air 
ditambah dengan n-heksana kembali dengan 
prosedur yang sama hingga menjadi bening. 

Lapisan air dari pemisahan n-heksana, 
diasamkan dengan asam klorida 1 N hingga pH 2 
dan ditambah 50 ml kloroform. Campuran 
dimasukkan ke dalam corong pisah, kemudian 
dikocok hingga terbentuk 2 lapisan, lapisan asam 
dan lapisan kloroform A. Lapisan kloroform A 
dipisahkan dari lapisan asam dan dipekatkan. 
Lapisan asam ditambah dengan kloroform 
kembali dengan prosedur yang sama hingga 
menjadi bening. 

Lapisan asam dari pemisahan kloroform A 
dibasakan dengan larutan natrium karbonat 5% 
hingga pH 10 dan ditambahkan 50 ml kloroform, 
kemudian dimasukkan ke dalam corong pisah. 
Campuran dikocok hingga terbentuk 2 lapisan, 
lapisan basa berair dan lapisan kloroform B. 
Lapisan kloroform B dipisahkan dari lapisan basa 
berair dan dipekatkan. Lapisan basa berair 

ditambah dengan kloroform kembali dengan 
prosedur yang sama hingga menjadi bening. 

Lapisan air dari pemisahan kloroform B 
ditambah dengan 50 ml n-butanol di dalam 
corong pisah. Kemudian campuran dikocok 
hingga terbentuk 2 lapisan, n-butanol dipisahkan 
dari lapisan air dan dipekatkan. Lapisan air 
diulangi dengan penambahan n-butanol hingga 
menunjukkan hasil yang negatife alkaloid pada 
penambahan pereaksi Mayer (9). 

Uji Fitokimia Ekstrak dan Fraksi 

Uji fitokimia dilakukan meliputi uji senyawa 
alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, steroid dan 
terpenoid terhadap ekstrak dan fraksi yang telah 
diperoleh. Pada masing-masing ekstrak dan fraksi 
ditambahkan air suling dan kloroform sebanyak 5 
ml (1:1) lalu dikocok kuat dan didiamkan 
beberapa saat hingga terbentuk 2 lapisan, yaitu 
lapisan air dan kloroform. Lapisan air digunakan 
untuk uji flavonoid, fenolik dan saponin. 
Sedangkan lapisan kloroform digunakan untuk uji 
steroid dan terpenoid. Uji alkaloid memiliki 
prosedur tersendiri. 

Uji Flavonoid 

Beberapa tetes lapisan air pada plat tetes 
ditambah 1-2 butir logam magnesium dan 
beberapa tetes asam klorida pekat. Hasil uji 
positif bila larutan berubah warna menjadi jingga, 
merah muda hingga merah. 

Uji Fenolik 

Beberapa tetes lapisan air pada plat tetes 
ditambah larutan besi (III) klorida 1%. Hasil uji 
positif bila larutan berubah warna menjadi biru 
atau ungu. 

Uji Saponin 

Lapisan air dalam tabung reaksi dikocok. Hasil 
uji positif mengandung saponin ditunjukkan 
dengan adanya busa yang stabil. 

Uji Terpenoid dan Steroid 

Lapisan kloroform disaring menggunakan 
pipet yang berisi norit. Filtrat sebanyak 2-3 tetes 
diteteskan pada plat tetes dan dibiarkan 
mengering. Setelah kering ditambahkan pereaksi 
Liebermann-Burchard (2 tetes asam asetat 
anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat). Hasil uji 
positif terpenoid apabila warna larutan berubah 
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menjadi merah dan positif steroid apabila warna 
larutan berubah menjadi hijau hingga biru. 

Alkaloid 

Sebanyak 0,05 g ekstrak atau fraksi 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambah 10 
ml kloroform dan 10 ml kloroform amoniak 0,05 
M diaduk dan disaring. Filtrat yang diperoleh 
ditambah 1 mL asam sulfat 2 N dan dikocok 
selama 2 menit, didiamkan hingga terbentuk dua 
lapisan. Kedua lapisan dipisahkan dan lapisan 
asam ditambah dengan pereaksi Mayer. Hasil uji 
positif untuk alkaloid jika terjadi endapan putih. 

Uji Aktivitas Antibakteri ekstrak dan fraksi 

Ekstrak dan fraksi yang akan diuji dilarutkan 
dalam DMSO dengan konsentrasi 30; 15; 7,5; 3,75 
dan 1,88%. 

Sebanyak 0,3 mL biakan bakteri dimasukkan 
ke dalam cawan Petri, kemudian ditambahkan 
media NA ± 15 mL. Setelah media padat, kertas 
cakram steril yang sebelumnya telah ditetesi 
dengan masing-masing sampel uji sebanyak 10 µl 
diletakkan pada permukaan media. Kontrol 
positif yang digunakan adalah cakram 
siprofloksasin 5 µg dan kontrol negatif ditetesi 
dengan DMSO yang digunakan untuk melarutkan 
sampel uji. Cawan Petri diinkubasi dengan 
keadaan terbalik pada suhu 370C selama 24 jam. 
Setelah itu, diukur zona hambat pertumbuhan 
bakteri menggunakan jangka sorong.  

Analisis Data 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel, gambar dan diagram, kemudian dianalisa 

secara statistik deskriptif. Aktivitas antibakteri 
dapat dilihat dengan mengukur zona hambat. 

Hasil dan Diskusi 

Maserasi 700 g akar dan batang sekunyit 
dengan 2,5 L etanol selama 24 jam dan 
ultrasonikasi selama 30 menit dengan 
pengulangan sebanyak 7 kali, diperoleh ekstrak 
kental berwarna coklat kehitaman sebanyak 21,5 
g dengan rendemen 3,07%. Metode maserasi 
untuk mengekstraksi komponen senyawa dalam 
sampel dipilih karena dapat mengekstraksi 
senyawa yang tidak tahan terhadap panas, 
peralatan yang digunakan lebih sederhana dan 
proses pengerjaannya mudah. Namun, maserasi 
merupakan metode yang tidak efisien dari segi 
waktu ekstraksi. Sehingga dalam hal ini 
digunakan metode ultrasonikasi yang dilakukan 
selama 30 menit. Dimana, ekstraksi dengan 
ultrasonikasi selama 30 menit merupakan waktu 
yang optimal dalam mengekstraksi alkaloid 
dengan kadar yang paling tinggi dibandingkan 
pada waktu yang lainnya (10). Ultrasonikasi 
merupakan salah satu metode yang dapat 
meningkatkan laju perpindahan jumlah senyawa 
dari sel tumbuhan sehingga mempercepat waktu 
ekstraksi. Tanpa adanya faktor yang dapat 
mempercepat perpindahan massa dalam suhu 
ruang, maka waktu kontak antara sampel dengan 
pelarut harus dalam waktu yang cukup lama. 
Selain itu, salah satu sifat dari ultrasonikasi 
adalah non destruktif dan non invasif sehingga 
mudah diadaptasikan dalam berbagai aplikasi 
(11). 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Akar dan Batang Tumbuhan Sekunyit 
(Fibraurea tinctoria Lour) 

No. 
Kandungan 

Kimia 
Pereaksi 

Ekstrak 
EtOH 

Fraksi 
n-

heksana 
CHCl3 A CHCl3B BuOH 

1 Alkaloid Mayer + - + + + 
2 Flavonoid Mg/HCl - - - - - 
3 Terpenoid LB + + + - - 
4 Steroid LB - - - - - 
5 Fenolik FeCl3 - - - - - 
6 Saponin Air - - - - - 

Keterangan : LB = Liebermann-Burchard; + = Bereaksi; - = Tidak Bereaksi 
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Fraksinasi 8 g ekstrak etanol akar dan batang 
sekunyit dengan metode asam basa menghasilkan 
4 fraksi, yaitu fraksi n-heksana berwarna hijau 
kecoklatan sebanyak 0,45 g (5,63%), fraksi 
kloroform A kuning kecoklatan sebanyak 3,11 g 
(38,88%), fraksi kloroform B berwarna merah 
kecoklatan sebanyak 0,44 g (5,5%) dan fraksi  
n-butanol berwarna merah kecoklatan sebanyak 
1,5 g (18,75%). Pelarut n-heksana digunakan 
dalam proses fraksinasi akan melarutkan 
senyawa-senyawa non polar seperti lemak/lilin, 
terpenoid dan steroid, sehingga memudahkan 
proses fraksinasi dengan pelarut selanjutnya. 
Adanya penambahan asam dalam fraksinasi 
bertujuan untuk mendapatkan alkaloid 
berbentuk garam sehingga lebih mudah larut 
dalam pelarut organik, dalam hal ini adalah 
kloroform. Kloroform tersebut dapat melarutkan 
senyawa alkaloid golongan primer, sekunder dan 
tersier (fraksi kloroform A). Fraksinasi lapisan air 
dengan penambahan basa bertujuan untuk 
mendapatkan alkaloid kuarterner bebas yang 
nantinya terlarut di dalam kloroform yang 
digunakan (fraksi kloroform B). n-Butanol 
merupakan pelarut polar yang digunakan dalam 
fraksinasi yang akan melarutkan senyawa-
senyawa polar. Berdasarkan persen rendemen 
yang diperoleh diketahui bahwa fraksi klorofom 
A memberikan rendemen terbesar dengan 
kandungan senyawa golongan terpenoid dan 
alkaloid dari hasil uji skrining fitokimia yang 
dilakukan. Senyawa golongan terpenoid dan 
alkaloid juga terdeteksi dalam ekstrak etanolnya. 
Fraksi kloroform B dan n-butanol hanya 
mengandung alkaloid (Tabel 1).   

Uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi 
dilakukan dengan metode difusi agar 
menggunakan cakram dan media Nutrient Agar. 
Ekstrak dan fraksi tersebut diujikan ke bakteri 
Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus 
aureus dan Vibrio cholerae. Ke empat bakteri 
tersebut dipilih karena merupakan beberapa 
bakteri penyebab diare (12), dimana diketahui 
secara tradisional akar dan batang tumbuhan ini 
juga digunakan untuk mengobati sakit perut, 
diare dan disentri (6). 

Ekstrak dan fraksi yang diuji dibuat dalam 
konsentrasi 30; 15; 7,5; 3,75 dan 1,88%. 
Pemilihan konsentrasi tersebut didasarkan pada 
pertimbangan penggunaan konsentrasi 2% pada 

ekstrak air tumbuhan Archangelisia flava yang 
termasuk salah satu famili Menispermaceae. 
Ekstrak air tersebut menunjukkan aktivitas 
antibakteri terhadap Salmonella typhi dan 
Staphylococcus aureus (3), sehingga dipilih 
konsentrasi terkecil yang mendekati 2%. 
Kemudian konsentrasi selanjutnya digunakan 
kelipatannya dengan tujuan untuk 
mempermudah pembuatan seri konsentrasi. 

Sebagai pembanding digunakan kontrol 
negatif dan kontrol positif. Kontrol negatif adalah 
cakram yang hanya mengandung pelarut. DMSO 
yang digunakan untuk melarutkan sampel uji. 
Penggunaan kontrol negatif bertujuan untuk 
memastikan bahwa zona hambat yang dihasilkan 
bukan berasal dari pelarut yang digunakan, tetapi 
benar-benar berasal dari ekstrak dan fraksi uji. 
DMSO dipilih karena memiliki sifat dapat 
melarutkan senyawa polar dan non polar (13), 
sehingga diharapkan dapat melarutkan semua 
komponen senyawa yang terkandung di dalam 
ekstrak dan fraksi uji, sedangkan kontrol positif 
yang digunakan adalah siprofloksasin 5 µg/disk. 
Penggunaan kontrol positif bertujuan untuk 
membuktikan bahwa pengujian yang dilakukan 
sudah tepat dan menghasilkan perubahan yang 
ditandai dengan terbentuknya zona bening. 
Siprofloksasin digunakan karena merupakan 
antibiotik yang berspektrum luas, meliputi 
bakteri Gram positif dan Gram negatif. Selain itu, 
siprofloksasin masih digunakan sebagai 
antibiotik pilihan utama dan alternatif terhadap 
bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus dan Vibrio cholerae (14). 

Dari pengujian menunjukkan bahwa DMSO 
sebagai pelarut yang melarutkan esktrak dan 
fraksi tidak menunjukkan zona hambat terhadap 
pertumbuhan bakteri. Sehingga zona hambat 
yang dihasilkan pada setiap konsentrasi benar-
benar berasal dari sampel uji. Sedangkan zona 
hambat yang dihasilkan oleh siprofloksasin 
sebagai kontrol positif rata-rata memberikan 
zona hambat kategori kuat baik terhadap 
Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus 
aureus maupun Vibrio cholerae. 

Uji aktivitas antibakteri yang telah dilakukan 
pada ekstrak dan fraksi dari akar dan batang 
tumbuhan sekunyit (Fibraurea tinctoria Lour) 
dengan beberapa konsentrasi memberikan 
aktivitas antibakteri yang berbeda-beda terhadap 
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bakteri uji yang digunakan. Aktivitas antibakteri 
ditunjukkan dengan adanya zona hambat di 
sekitar cakram. Zona hambat yang terbentuk 
pada uji difusi agar berukuran kurang atau sama 
dengan 14 mm, maka aktivitas penghambatannya 
dikategorikan lemah, apabila zona hambat 
berukuran 15-19 mm dikategorikan sedang dan 
sama dengan 20 mm atau lebih dikategorikan 
kuat (15).  

Hasil pengukuran zona hambat menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol memiliki aktivitas 
antibakteri yang lemah terhadap Hasil uji 
aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol memberikan aktivitas kategori lemah pada 
konsentrasi 30; 15; 7,5; 3,75 dan 1,88% terhadap 
Escherichia coli dan Salmonella typhi, konsentrasi 
30; 15; 7,5 dan 3,75% terhadap Staphylococcus 
aureus dan konsentrasi 30; 15 dan 7,5% terhadap 
Vibrio cholerae. Ekstrak etanol dengan 
konsentrasi uji paling rendah 1,88% tidak 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus; konsentrasi 3,75 dan 
1,88% terhadap Vibrio cholerae (Gambar 1). 

Fraksi n-heksana menunjukkan aktivitas 
antibakteri kategori lemah pada semua 
konsentrasi uji terhadap Salmonella typhi, 
konsentrasi 30; 15; 7,5 dan 3,75% terhadap 
Escherichia coli dan Vibrio cholerae, konsentrasi 
30; 15 dan 7,5% terhadap Staphylococcus aureus 
(Gambar 2). 

Fraksi kloroform A menunjukkan aktivitas 
antibakteri kategori sedang pada konsentrasi 30 
dan 15% terhadap Escherichia coli; konsentrasi 
30% terhadap Salmonella typhi, sedangkan 
kategori lemah pada konsentrasi 7,5; 3,75 dan 
1,88% terhadap Escherichia coli, konsentrasi 15; 
7,5; 3,75 dan 1,88% terhadap Salmonella typhi, 
konsentrasi 30; 15; 7,5; 3,75 dan 1,88% terhadap 
Staphylococcus aureus dan Vibrio cholerae 
(Gambar 3).

 

 

Gambar 1. Diagram Hubungan antara Konsentrasi Uji Ekstrak Etanol terhadap Diameter Zona Hambat Bakteri Uji 

 

 
Gambar 2. Diagram Hubungan antara Konsentrasi Uji Fraksi n-Heksana terhadap Diameter Zona Hambat Bakteri Uji 
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Gambar 3. Diagram Hubungan antara Konsentrasi Uji Fraksi Kloroform A terhadap Diameter Zona Hambat 
Bakteri Uji 

 

Gambar 4. Diagram Hubungan antara Konsentrasi Uji Fraksi n-Butanol terhadap Diameter Zona Hambat  

Bakteri Uji 

 

Gambar 5. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Fraksi terhadap Bakteri Uji
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Fraksi kloroform B menunjukkan aktivitas 
antibakteri kategori sedang pada konsentrasi 
30%, kategori lemah pada konsentrasi 15; 7,5; 
3,75 dan 1,88% terhadap Escherichia coli dan 
Salmonella typhi. Kategori lemah pada 
konsentrasi 30; 15; 7,5; 3,75 dan 1,88% terhadap 
Vibrio cholerae, konsentrasi 30; 15; 7,5 dan 3,75 
terhadap Staphylococcus aureus. Sedangkan 
konsentrasi 1,88% terhadap Staphylococcus 
aureus tidak menunjukkan aktivitas antibakteri 
(Gambar 4). Uji aktivitas antibakteri fraksi  
n-butanol pada konsentrasi 30; 15; 7,5; 3,75 dan 
1,88% tidak menunjukkan aktivitas antibakteri 
baik terhadap semua bakteri uji (Gambar 5). 

Daya hambat yang dihasilkan dari ekstrak dan 
fraksi terhadap ke empat bakteri semakin besar 
dengan meningkatnya konsentrasi, dikarenakan 
konsentrasi dapat mempengaruhi kecepatan 
difusi senyawa aktif. Makin besar konsentrasi 
ekstrak dan fraksi uji, maka makin besar pula 
kecepatan difusi zat aktif. Akibatnya, makin besar 
aktivitas antibakteri dan makin luas diameter 
zona hambat yang terbentuk. 

Fraksi kloroform A menunjukkan aktivitas 
antibakteri yang paling besar dibandingkan 
ekstrak etanol, fraksi kloroform B dan fraksi n-
heksana.  Adanya kandungan alkaloid dan 
terpenoid, diharapkan aktivitas antibakteri yang 
dihasilkan akan lebih besar. Namun, dari hasil 
pengujian antara fraksi kloroform A dan ekstrak 
etanol memberikan hasil yang berbeda. Hal ini 
diduga karena kandungan senyawa pada ekstrak 
etanol yang masih kompleks, yaitu adanya 
pengaruh dari senyawa-senyawa lain yang tidak 
bersifat sebagai antibakteri sehingga terjadi 
penurunan aktivitas antibakteri. Lain halnya 
dengan fraksi kloroform A, adanya proses 
fraksinasi menyebabkan kandungan senyawa 
pada fraksi kloroform A lebih sederhana, 
sehingga memberikan aktivitas antibakteri yang 
lebih besar. Campuran senyawa aktif pada 
tumbuhan dapat memberikan efek yang berbeda-
beda, baik itu efek sinergis, antagonis ataupun 
netral. 

Alkaloid diketahui memiliki mekanisme 
antibakteri dengan cara merusak komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, 
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk 
secara utuh dan menyebabkan kematian pada sel 
tersebut (16). Namun untuk dapat merusak 

penyusun peptidoglikan tersebut, senyawa 
alkaloid harus mampu menembus membran luar 
bakteri. Mekanisme tersebut dapat dilakukan 
oleh senyawa terpenoid. Karena diketahui bahwa 
terpenoid bersifat non polar/larut lemak yang 
memiliki aktivitas antibakteri dengan cara 
merusak membran sel. Terpenoid akan bereaksi 
dengan sisi aktif membran, melarutkan 
komponen lipid dan meningkatkan 
permeabilitasnya (17). Setelah membran luar 
bakteri rusak oleh terpenoid, maka senyawa 
alkaloid akan lebih mudah masuk ke dalam sel 
dan merusak komponen peptidoglikan. Hal 
tersebut menyebabkan fraksi kloroform A 
memiliki aktivitas antibakteri yang paling besar 
diantara ekstrak dan fraksi yang lainnya.  

Selain itu, alkaloid juga memiliki kemampuan 
dalam menginterkalasi DNA bakteri, yaitu dengan 
cara mengikat basa nitrogen diantara susunan 
asam amino sehingga menyebabkan bakteri 
menjadi lisis dan juga dapat menghambat enzim 
topoisomerase sel bakteri (18). Adanya 
mekanisme tersebut, diduga senyawa alkaloid 
pada fraksi kloroform B mampu memberikan 
penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri. 

Pada pengujian, fraksi n-heksana lebih efektif 
terhadap bakteri Gram negatif, terutama 
Salmonella typhi dibandingkan terhadap 
Staphylococcus aureus yang merupakan Gram 
positif. Hal ini diduga karena kandungan porin 
pada membran luar dinding sel bakteri Gram 
negatif yang berfungsi sebagai keluar masuknya 
senyawa aktif. Senyawa terpenoid diketahui 
dapat bereaksi dengan porin (protein 
transmembran) pada membran luar dinding sel 
bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat 
sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan 
pada porin. Rusaknya porin tersebut akan 
mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri 
yang akan mengakibatkan sel bakteri kekurangan 
nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terhambat 
atau mati (19). 

Fraksi n-butanol tidak menunjukkan aktivitas 
antibakteri, hal tersebut diduga karena jumlah 
kandungan senyawa alkaloid yang banyak 
terdapat di dalamnya yang menyebabkan 
terjadinya ikatan antarmolekul, sehingga 
terbentuk molekul yang lebih besar. Molekul yang 
lebih besar tersebut tidak mampu menembus 
pori-pori media agar dan menyebabkan tidak 
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terjadinya kontak langsung antara senyawa aktif 
dengan bakteri, sehingga tidak terjadi kerusakan 
pada sel bakteri. Selain itu, diperkirakan alkaloid 
pada fraksi n-butanol bersifat sangat polar. 
Diduga karena tingginya kepolaran senyawa 
alkaloid pada fraksi n-butanol menyebabkan 
senyawa tersebut tidak mampu untuk menembus 
dinding sel bakteri Gram negatif yang terdiri dari 
peptidoglikan 10%, lipopolisakarida dan 
kandungan lipid tinggi 11-22%. Kandungan lipid 
yang tinggi menyebabkan senyawa yang sangat 
polar tidak mampu menembus dinding sel 
bakteri. Selain itu, bakteri Staphylococcus aureus 
yang merupakan bakteri Gram positif diketahui 
dapat mengeluarkan suatu senyawa yaitu beta 
laktamase yang sifatnya merusak aktivitas 
antibakteri (14), sehingga diduga alkaloid yang 
terkandung di dalam fraksi n-butanol mengalami 
penurunan aktivitas dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri. 

Kesimpulan 

Ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi 
kloroform A dan fraksi kloroform B dari akar dan 
batang tumbuhan sekunyit (Fibraurea tinctoria 
Lour) memberikan aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri penyebab diare dengan kategori lemah 
sampai sedang. Namun, fraksi n-butanol tidak 
memberikan hambatan terhadap semua bakteri 
uji, baik bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus maupun Vibrio cholerae. 
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